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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko lingkungan yang terjadi, 

menganalisis nilai dan penerimaan risiko, serta pengendalian dan pengalokasian 

kepemilikan risiko dominan pada proyek Pembangunan Gedung Kantor Perumda Air 

Minum Tirta Mangutama di Kecamatan, Mengwi Kabupaten Badung. Risiko 

lingkungan dalam proyek konstruksi dapat menyebabkan  dampak yang negatif 

terhadap produktivitas, kualitas, kinerja, dan anggaran proyek. Metode  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran, menggabungkan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada 15 responden yang dipilih 

melalui purposive sampling, yaitu pihak-pihak yang langsung terlibat dan memahami 

manajemen risiko lingkungan proyek. Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan 

menggunakan program SPSS, dengan kriteria r hitung > r tabel dan nilai Cronbach's 

Alpha > 0.60 untuk memastikan keandalan data. Hasil identifikasi menunjukkan 

adanya 13 risiko lingkungan, dengan penerimaan risiko undesirable 9 risiko, risiko 

negligible 2 risiko, dan risiko unacceptable 2 risiko. Mitigasi yang dilakukan 

diantaranya pengaturan pengiriman material, penyedian APD dan obat-obatan, cek 

kesehatan rutin, sosialisasi, penyiraman area proyek untuk mengurangi debu, serta 

pengelolaan limbah dengan tepat. Kepemilikan risiko dialokasikan kepada pihak-pihak 

yang terlibat diantaranya owner 1 risiko, kontraktor 11 risiko dan konsultan pengawas 

3 risiko.   

Kata kunci : Manajemen Risiko, Risiko Lingkungan, Proyek Konstruksi 
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ABSTRACT 

This research aims to identify environmental risks that occur, analyze the value and 

acceptance of risks, as well as the control and allocation of ownership of dominant risks 

in the construction project of the Office Building of the Regional Drinking Water 

Company Tirta Mangutama in Mengwi District, Badung Regency. Environmental risks 

in construction projects can have negative impacts on productivity, quality, 

performance, and project budget. The method used in this research is a mixed method, 

combining quantitative and qualitative descriptive approaches. Data collection was 

carried out through observation, interviews, and questionnaires. Questionnaires were 

distributed to 15 respondents selected through purposive sampling, which involves 

parties directly involved and understanding the environmental risk management of the 

project. The validity and reliability testing of the instruments were conducted using 

SPSS, with criteria of calculated r > table r and Cronbach's Alpha value > 0.60 to ensure 

data reliability. The identification results show 13 environmental risks, with 9 

undesirable risks, 2 negligible risks, and 2 unacceptable risks. Mitigations carried out 

include regulation of material delivery, provision of personal protective equipment 

(PPE) and medications, routine health checks, socialization, watering of the project 

area to reduce dust, and proper waste management. Risk ownership is allocated to the 

parties involved, including the owner with 1 risk, the contractor with 11 risks, and the 

supervising consultant with 3 risks. 

Keywords: Risk Management, Environmental Risk, Construction Projects 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejak awal, proyek telah menjadi bagian integral dari berbagai sektor, mulai dari 

konstruksi hingga teknologi informasi. Dengan semakin kompleks dan besarnya 

proyek, strategi manajemen proyek disesuaikan untuk menjamin bahwa setiap elemen 

dari perencanaan hingga pelaksanaan dapat ditangani secara efektif. Proyek 

didefinisikan  sebagai kegiatan yang saling berkaitan. Menurut KBBI, proyek adalah 

rencana pekerjaan dengan sasaran khusus dan waktu penyelesaian yang tegas. Suatu 

proyek melibatkan integrasi serangkaian tugas sementara yang memiliki awal dan akhir 

yang jelas, memanfaatkan sumber daya tertentu untuk mencapai sasaran dan tujuan 

yang ditetapkan. 

Setiap proyek konstruksi, tanpa memandang jenis maupun ukurannya, selalu 

mengandung potensi risiko [1]. Dalam konteks manajemen proyek, risiko diartikan 

sebagai peluang terjadinya suatu keadaan atau kejadian tertentu yang dapat 

memberikan pengaruh, baik yang menguntungkan maupun yang merugikan, terhadap 

pencapaian sasaran proyek [2]. Keberadaan risiko dapat menurunkan produktivitas 

kerja, memengaruhi mutu hasil, menghambat kinerja, bahkan membebani anggaran. 

Walaupun proses perencanaan telah disusun secara matang, selalu ada asumsi bahwa 

pelaksanaan akan berlangsung sesuai rencana, namun kenyataannya hal tersebut tidak 

dapat dijamin sepenuhnya [3]. 

Manajemen risiko merupakan serangkaian langkah yang dilakukan untuk 

mengenali, menelaah, dan mengevaluasi potensi risiko yang mungkin muncul dalam 

suatu kegiatan atau aktivitas tertentu, dengan tujuan agar proses pelaksanaannya dapat 

berjalan lebih efektif serta efisien [4]. Fokus utama dari penerapan manajemen risiko 

adalah mengidentifikasi segala bentuk risiko yang mungkin mengancam keberhasilan 

suatu proyek, kemudian menyusun strategi guna meminimalkan atau bahkan 

meniadakan risiko tersebut. Setelah itu, perlu dilakukan analisis terhadap tingkat 
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dampak yang mungkin terjadi serta mempertimbangkan opsi pengalihan risiko kepada 

pihak lain, atau langkah-langkah untuk mengurangi besarnya risiko yang dihadapi [5]. 

Pentingnya manajemen risiko tidak hanya berlaku secara umum, tetapi juga memiliki 

peran krusial dalam lingkup manajemen risiko lingkungan. Pada ranah ini, proses 

manajemen risiko mencakup tahapan pengenalan risiko, penilaian besarnya risiko, 

penentuan batas risiko yang dapat diterima, hingga penerapan langkah pengendalian 

yang sesuai.  

Penelitian terkait manajemen risiko lingkungan sudah banyak dilaksanakan. 

Penelitian Ananda Muhamad Tri Utama dengan judul “ Analisis Penerapan Manajemen 

Risiko Lingkungan Pada Proyek Pembangunan Queen City Mall dan Apartmen” 

terdapat  hasil penelitian menunjukan risiko yang berpengaruh terhadap lingkungan 

terdapat 5 faktor risiko  dan 4 tingkat risiko lingkungan yaitu, faktor risiko akses  jalan 

dengan nilai rata-rata 3,77, faktor risiko alam mengenai geologi tanah yang tidak baik 

dengan nilai 3,67, faktor pelaksanaan K3 dengan nilai rata-rata 3,87 dan faktor segi 

limbah proyek dengan nilai rata-rata 3,00 [6].  Penelitian yang dilakukan oleh A. H. 

Salsabila dan I. A. A. Anggraeni berjudul “Manajemen Risiko Lingkungan Bendungan 

Wadaslintang” menunjukkan bahwa pada aspek dampak positif, sebagian besar 

variabel memiliki nilai yang tinggi, kecuali variabel V8 (penciptaan ekosistem baru di 

wilayah sekitar) dan V11 (pengurangan jumlah air yang mengalir dari sungai ke 

bendungan) yang berada pada kategori sedang. Sementara itu, pada aspek dampak 

negatif, seluruh variabel berada pada kategori sedang dan rendah. Variabel yang 

mencatat tingkat risiko tertinggi pada dampak negatif meliputi V16 (emisi gas metana), 

V25 (penguapan air akibat luasnya area reservoir), dan V27 (perubahan morfologi 

aliran sungai). Strategi mitigasi risiko yang diusulkan meliputi upaya perlindungan 

ekosistem di sekitar bendungan, pemasangan saringan disertai pemantauan kualitas air, 

pengurangan material organik yang masuk ke bendungan, pemasangan pemecah angin, 

serta pengaturan debit air yang keluar dari bendungan [7].  Penelitian yang dilakukan 

oleh D. Harjono dan E. A. Hakim dengan judul “Analisis Manajemen Risiko 

Pelaksanaan Pembangunan Gedung RSUD R. A. Basieni, Kabupaten Mojokerto” 



3 

 

mengungkapkan sejumlah risiko yang memiliki pengaruh signifikan terhadap potensi 

kerugian dan keterlambatan pada pembangunan Gedung E RSUD R. A. A. Basieni. 

Risiko-risiko dominan tersebut mencakup peningkatan biaya pelaksanaan proyek, 

ketidaksesuaian kualitas barang maupun jasa yang disediakan vendor dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan dalam kontrak, adanya perubahan desain, serta 

ketidaksesuaian kondisi lapangan dengan data perencanaan awal. Selain itu, faktor lain 

yang turut memengaruhi meliputi keterlambatan pembayaran kepada subkontraktor, 

penumpukan material di lokasi proyek, kecelakaan kerja di lapangan, dan kenaikan 

harga material konstruksi [8].  

Hal yang sama bisa terjadi dalam pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung 

kantor Kantor Perumda Air Minum Tirta Mangutama, dimana proyek tersebut 

merupakan proyek pembangunan Kantor Operasional PDAM. Pembangunan Gedung 

Kantor Perumda Air Minum Tirta Mangutama dilakukan untuk meningkatkan 

pelayanan air minum kepada masyarakat Kabupaten Badung guna memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas, kuantitas dan konsistensi air minum, meningkatkan cakupan 

pelayanan air minum kepada masyarakat, mendorong usaha air minum yang sehat dan 

berkesinambungan, meningkatkan profesionalitas dan kesejahteraan karyawan, serta 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan daerah. Pekerjaan fisik Pembangunan 

Gedung Kantor Perumda Air Minum Tirta Mangutama akan dilaksanakan selama 210 

( Dua Ratus Sepuluh) hari kalender, dengan masa pemeliharaan pekerja 730 ( Tujuh 

Ratus Tiga Puluh). Nilai kontrak sebesar Rp. 25.113.512.700, dengan kontraktor 

pelaksana PT. Jaya Agung Hutama Yasa dan Konsultan Perencana PT. Tata Rencana 

Hijau. Berdasarkan survey pendahuluan ditemukan masalah terkait lingkungan seperti 

kurangnya pengelolaan limbah material,  kondisi cuaca yang tidak menentu, kurangnya 

penerapan K3, dan polusi udara/suara akibat pelaksanaan konstruksi, sehingga perlu 

dilakukan penelitian terkait analisis risiko lingkungan yang bisa terjadi dalam 

pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung Kantor Perumda Air Minum Tirta 

Mangutama guna dapat mengurangi dan menghindari risiko yang terjadi.  
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1.2Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,  adapun rumusan masalah untuk 

penelitian ini yaitu : 

1. Risiko lingkungan apa saja yang terjadi pada pelaksanaan proyek pembangunan 

Gedung kantor Kantor Perumda Air Minum Tirta Mangutama? 

2. Bagaimanakah penilaian dan penerimaan risiko lingkungan yang terjadi pada 

pelaksanaan proyek pembangunan Gedung kantor Kantor Perumda Air Minum 

Tirta Mangutama ? 

3. Bagaimanakah pengendalian terhadap risiko lingkungan yang terjadi pada 

pelaksanaan proyek pembangunan Gedung kantor Kantor Perumda Air Minum 

Tirta Mangutama ? 

4. Bagaimanakah pengalokasian kepemilikan risiko untuk risiko dominan pada tahap 

pelaksanaan proyek pembangunan Gedung kantor Kantor Perumda Air Minum 

Tirta Mangutama ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui risiko lingkungan yang terjadi pada pelaksanaan proyek Pembangunan 

Gedung Kantor Perumda Air minum Tirta Mangutama. 

2. Menganalisis nilai dan penerimaan risiko  lingkungan pada pelaksanaan proyek 

Pembangunan Gedung Kantor Perumda Air minum Tirta Mangutama. 

3. Menganalisis pengendalian risiko pada lingkungan yang terjadi pada pelaksanaan 

proyek Pembangunan Gedung Kantor Perumda Air minum Tirta Mangutama. 

4. Menentukan  menentukan pengalokasian kepemilikan risiko untuk risiko dominan 

pada tahap pelaksanaan proyek Pembangunan Gedung Kantor Perumda Air minum 

Tirta Mangutama. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan setelah dilakukan penyusunan proposal skripsi 

ini yaitu : 

1. Untuk Peneliti   

Dapat menambah pengetahuan dan kemampuan untuk mengidentifikasi risiko, 

melakukan penilaian risiko dan melakukan pengendalian terhadap risiko yang 

mungkin terjadi selama tahap pelaksanaan proyek Gedung Kantor Perumda Air 

minum Tirta Mangutama dan juga akan bermanfaat untuk peneliti dalam dunia 

kerja. 

2. Untuk Institusi  

Penelitiann ini dapat meningkatkan pemahaman institusi mengenai risiko 

lingkungan yang terkait dengan proyek pembangunan. Dengan melakukan analisis 

mendalam, institusi dapat mengidentifikasi dan memahami berbagai jenis risiko 

yang mungkin muncul, serta dampaknya terhadap proyek dan lingkungan sekitar. 

3. Untuk Penyedia Jasa 

Mampu menciptakan pekerjaan yang lebih sistematis, tertata dan terkontrol. 

Sehingga dapat menghasilkan suatu hasil pekerjaan konstruksi yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah untuk penelitian ini yaitu :  

1. Penelitian hanya berfokus terhadap risiko lingkungan yang terjadi pada proyek 

Pembangunan Gedung Kantor Perumda Air Minum Tirta Mangutama. 

2. Pihak yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat dalam 

pelaksanaan proyek dan memahami tentang risiko. 

3. Penelitian ini  dilakukan pada objek penelitian proyek Pembangunan Gedung 

Kantor Perumda Air minum Tirta Mangutama. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Adapun simpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut ini :  

1. Terdapat total 13 risiko lingkungan yang teridentifikasi dalam proyek, dengan 

rincian sebagai berikut: 2 risiko terkait akses jalan konstruksi, 3 risiko yang 

bersumber dari kondisi alam, 2 risiko berkaitan dengan polusi, 4 risiko yang 

berhubungan dengan limbah, serta 2 risiko yang termasuk kategori keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3). 

2. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh temuan bahwa terdapat 9 risiko masuk 

dalam kategori penerimaan risiko undesirable (tidak diinginkan), 2 risiko 

termasuk kategori negligible (dapat diabaikan), dan 2 risiko berada pada 

kategori unacceptable (tidak dapat diterima).  

3. Mitigasi risiko yang harus dilakukan untuk risiko undesirable dan unccaptable 

(Major Risk) yaitu melakukan pengaturan pengiriman material, menyediakan 

APD, menyediakan obat-obatan P3K, melakukan cek kesehatan rutin, 

memberikan surat ke desa mengenai adanya pembangunanan, melakukan 

sosialisasi ke warga sekitar, melakukan penyiraman  di area lokasi proyek, 

memberikan tim khusus kerbersihan untuk membersihkan area yang terdapat 

sampah, melakukan pengarahan setiap hari terkait sampah, melakukan 

pengadaan pengangkutan sisa material dan mengatur jam pengangkutan serta 

melakukan sosialisasi setiap minggu mengenai sampah yang harus dibersihkan. 

4. Kepemilikan terhadap risiko kategori undesirable dan unacceptable terbagi di 

antara beberapa pihak, yaitu: pihak owner memiliki 1 dari total 11 risiko 

(6,67%), pihak kontraktor bertanggung jawab atas 11 dari 11 risiko (73,33%), 

dan pihak konsultan pengawas memiliki 3 dari 11 risiko (20%).  
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5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan diantaranya : 

1. Risiko yang muncul selama pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung Kantor 

Perumda Air Minum Tirta Mangutama perlu menjadi perhatian serius bagi 

seluruh pihak yang terlibat, agar hasil akhir pelaksanaan proyek tetap sesuai 

dengan mutu, biaya, dan waktu yang telah ditetapkan dalam perencanaan. 

Disarankan agar tim proyek menerapkan ISO 14001 ( Sistem Manajemen 

Lingkungan) dan ISO 45001 (Sistem Manajemen K3). Standar ini dapat 

membantu untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko 

secara sistematis. Menerapkan ISO 14001 pada proyek dapat memastikan 

dampak lingkungan seperti polusi dan meminimalkan limbah pada proyek. 

Seementara itu, dengan menerapkan ISO 45001 dapat memastikan keselamatan 

dan kesehatan untuk para pekerja, sehingga risiko kecelakaan kerja dapat 

diminimalisir dan dikurangi.  

2. Kontraktor menjadi pihak yang paling banyak menanggung risiko, sehingga 

harus mematuhi standar ISO 14001 (Sistem Manajemen Lingkungan) dan ISO 

45001 (Sistem Manajemen (K3) untuk mengurangi risiko. Selain itu, dalam 

proses perekrutan tenaga kerja, kontraktor harus memastikan bahwa pekerja 

memiliki keterampilan khusus dan pemahaman yang memadai terkait 

keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga potensi terjadinya risiko dapat 

diminimalisir. 

3. Hasil dari studi ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang 

berminat pada masalah risiko lingkungan dalam kaitannya dengan proyek 

konstruksi. Untuk pengembangan selanjutnya, dianjurkan agar penelitian yang 

akan datang bisa melibatkan analisis yang lebih luas, seperti pengaruh risiko 

terhadap keberlanjutan proyek (ekonomi, sosial, lingkungan). Selain itu, 

penerapan metode kuantitatif yang lebih mendalam. 
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